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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Profil soal-soal SNMPTN Biologi, berdasarkan dimensi proses kognitif 

dominan mengembangkan soal-soal kategori C2 (62.22%), diikuti oleh soal-soal 

kategori C1 (24.45%), dan C3 (13.33%). Tidak terdapat soal-soal dengan kategori 

proses kgnitif C4, C5, ataupun C6. Berkenaan dengan dimensi pengetahuan, 

dominan dikembangkan soal-soal pengetahuan konseptual (91.12%), hanya 

sedikit soal-soal pengetahuan faktual (6.66%), dan prosedural (2.22%), serta tidak 

terdapat soal-soal pengetahuan metakognitif. Materi soal yang diujikan secara 

keseluruhan sudah tercakup dalam KTSP, yaitu materi soal tersebut meliputi 

materi soal kelas X (37.78%), XI (20.00%), dan juga kelas XII (42.22%). 

Terdapat beberapa SK-KD yang materinya hampir selalu muncul pada setiap 

tahun periode tes seleksi. Adapun tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, dan 

efektivitas pengecoh soal-soal SNMPTN Biologi pada umumnya berada pada 

kategori sedang, buruk, atau rendah, sedangkan reliabilitas tesnya sudah tinggi. 

Sebagai alat tes yang berfungsi untuk seleksi hal tersebut masih belum memadai. 

Siswa SMA kelas XII yang terlibat dalam penelitian sebagian besar sudah 

mencapai perkembangan tingkat intelektual pada operasi formal (59.11%), 

walaupun masih terdapat siswa pada operasi konkret (13.33%) dan transisi 

(27.56%). Capaian siswa dalam mengerjakan tes soal-soal SNMPTN Biologi 

secara keseluruhan hasilnya masih cukup rendah, persentase rerata siswa yang  

dapat menjawab benar pada setiap butir soal yaitu hanya mencapai 37.08% 

dengan skor rerata hasil tes 16.32 dari skor maksimum 44. Siswa dengan 

perkembangan tingkat intelektual operasi formal pada umumnya memiliki capaian 

yang lebih tinggi dari pada siswa dengan perkembangan tingkat intelektual 

operasi konkret maupun transisi, yaitu dalam mengerjakan tes soal-soal SNMPTN 

Biologi baik untuk soal-soal pada kategori C1, C2, maupun C3. 

 



68 

 

 
Dian Amirulloh, 2013 
Analisis Soal SNMPTN Biologi Berdasarkan Domain Kognitif Taksonomi Bloom Revisi Dan Profil 
Capaian Siswa SMA Kelas XII 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Pada penelitian ini tidak dilakukan analisis terhadap para mahasiswa di 

perguruan tinggi yang lolos atau diterima melalui jalur seleksi tes SNMPTN 

tertulis atau saat ini dikenal sebagai SBMPTN, sehingga peneliti belum dapat 

mengetahui dengan pasti keberhasilan atau prestasi belajar mereka setelah 

diterima di perguruan tinggi. Hal tersebut berkaitan dengan validitas prediksi 

dari alat seleksi yang digunakan. 

 

C. SARAN 

1. Dalam rangka meningkatkan kualitas alat seleksi sehingga dapat menjaring 

calon mahasiswa baru yang potensial dengan lebih baik, sebaiknya 

dikembangkan pula soal-soal dengan tingkat penalaran yang lebih tinggi, 

sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat lebih teruji. Secara 

proporsional dikembangkan pula soal-soal dengan dimensi proses kognitif 

yang lebih kompleks seperti soal-soal C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), 

ataupun C6 (membuat), tidak hanya dominan pada soal-soal C1 (menghafal) 

dan C2 (memahami). 

2. Sebagai alat tes yang berfungsi untuk seleksi, soal-soal SNMPTN Biologi 

sebaiknya memenuhi semua kriteria analisis pokok uji yaitu mulai dari tingkat 

kesukaran, daya pembeda, validitas butir soal, dan efektivitas pengecoh secara 

berkualitas, termasuk reliabilitas tes. Semua kriteria tersebut sebaiknya teruji 

dengan baik bahkan dengan sangat ketat, sehingga dapat meloloskan calon 

mahasiswa yang memang layak lolos. 

3. Siswa sebaiknya memiliki penguasaan materi yang baik dan menyeluruh 

terhadap materi-materi yang diujikan, terutama meliputi materi kelas X dan 

kelas XI yang dalam penelitian ini pencapaiannya masih cukup rendah 

dibandingkan dengan pencapaian materi kelas XII. Diduga karena siswa 

mengalami lupa terhadap materi-materi yang telah lama dipelajari atau jarang 

dilatih. Selain itu, sebaiknya siswa juga sering berlatih untuk mengembangkan 

kemampuan penalarannya sebagai bekal yang diperlukan untuk dapat belajar 

dengan baik di perguruan tinggi. 


